APLIKASI PROBIOTIK DAN PARAPROBIOTIK Lactobacillus paracasei
UNTUK PENCEGAHAN INFEKSI Vibrio parahaemolyticus
PADA UDANG VANAME

SYARIFAH NURI KAMALIAH

PROGRAM STUDI ILMU AKUAKULTUR
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
2024



PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN SUMBER INFORMASI SERTA
PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Aplikasi Probiotik dan
Paraprobiotik Lactobacillus paracasei untuk Pencegahan Infeksi Vibrio
parahaemolyticus pada Udang Vaname” adalah karya saya dengan arahan dari
dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan
tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang
diterbitkan manapun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks
dan dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir tesis ini. Dengan ini saya
melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut Pertanian Bogor.

Bogor, Juni 2024

SYARIFAH NURI KAMALIAH
C1501212033



RINGKASAN

SYARIFAH NURI KAMALIAH. Aplikasi Probiotik dan Paraprobiotik
Lactobacillus paracasei untuk Pencegahan Infeksi Vibrio parahaemolyticus pada
Udang Vaname. Dibimbing oleh MUNTI YUHANA, WIDANARNI, dan MIA
SETIAWATI.

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas
akuakultur yang bernilai ekonomis tinggi di Indonesia. Produksi udang vaname dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan. Produktivitas budidaya udang vaname
yang tinggi dapat dicapai dengan penerapan budidaya intensif dengan
meningkatkan padat penebaran dan pemberian pakan buatan. Kendala pada sistem
budidaya super intensif yaitu dapat menurunkan kualitas air dan akan menyebabkan
tumbuhnya bakteri patogen di perairan. Salah satu bakteri patogen yang sering
ditemukan pada budidaya udang adalah bakteri V. parahaemolyticus yang
menyebabkan penyakit Acute Hepatopancreatic Necrosis Disease (AHPND).
AHPND disebabkan oleh bakteri Vibrio parahaemolyticus yang memiliki strain
pirA dan pirB, bakteri V. parahaemolyticus dapat menyerang kelenjar pencernaan
(hepatopankreas) dan merusak sel hepatopankreatik yang menyebabkan disfungsi
dan kematian massif pada udang.

Salah satu cara penanggulangan penyakit vibriosis selain pemberian pakan
dengan komposisi nutrien yang seimbang ialah dengan penambahan probiotik pada
pakan. Kelangsungan hidup mikroorganisme probiotik selama proses pembuatan
dan penyimpanan pakan merupakan tantangan dalam pemanfaatan probiotik.
Masalah ini mendorong untuk mencari solusi dengan aplikasi bakteri probiotik
yang mati. Sel probiotik yang sudah mati atau tidak aktif disebut sebagai
paraprobiotik. Konsep paraprobiotik adalah pemanfaatan probiotik yang non-viable
(mati) yang dapat memberikan manfaat tertentu pada inang. Berdasarkan hasil-hasil
penelitian dan manfaat yang didapatkan, aplikasi paraprobiotik melalui pakan
diharapkan dapat menjadi alternatif untuk mendapatkan efek kesehatan bagi udang
vaname. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pemberian
probiotik dan paraprobiotik Lactobacillus paracasei melalui pakan dalam
meningkatkan kinerja pertumbuhan, respons imun, dan resistansi udang vaname
yang diinfeksi Vibrio parahaemolyticus.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari
enam perlakuan dan tiga ulangan. Udang yang digunakan berukuran 0,63+0,01 gr.
Bakteri probiotik yang digunakan pada penelitian ini yakni Lactobacillus paracasei
yang didapatkan dari Universitas Gajah Mada dan V. parahaemolyticus sebagai
bakteri patogen yang merupakan koleksi Laboratorium Kesehatan Organisme
Akuatik, Departemen Budidaya Perairan, FPIK, IPB. Udang vaname dipelihara
selama 30 hari dan diberi pakan sesuai perlakuan yaitu (K-) pemberian pakan tanpa
suplemen dan diinjeksi PBS, (K+) pemberian pakan tanpa suplemen dan diinfeksi
V. parahaemolyticus (10* CFU/mL), (PRI) pemberian pakan dengan probiotik L.
paracasei kepadatan sel 10® CFU/mL dosis 1% (v/w), (PRII) probiotik L. paracasei
kepadatan sel 10° CFU/mL dosis 1% (v/w), (PAIl) paraprobiotik L. paracasei
kepadatan sel 106 CFU/mL dosis 1% (v/w), (PAII) paraprobiotik L. paracasei
kepadatan sel 10° CFU/mL dosis 1% (v/w), dan masing-masing diinfeksi V.
parahaemolyticus (10* CFU/mL). Pemeliharaan udang vaname dilanjutkan setelah
uji tantang dengan V. parahaemolyticus melalui intraperitoneal kecuali perlakuan



kontrol negatif yang dinjeksi dengan Phosphate Buffered Saline (PBS). Parameter
pengamatan meliputi kinerja pertumbuhan terdiri dari tingkat kelangsungan hidup
(TKH), laju pertumbuhan harian (LPH), rasio konversi pakan (RKP); aktivitas
enzim (amilase, protease, dan lipase); total bakteri dan total probiotik di usus udang;
respons imun (total hemocyte count (THC), aktivitas fagositosis, aktivitas
respiratory burst (RB), aktivitas phenoloxydase (PO)); retensi lemak dan protein,
dan jumlah bakteri Vibrio parahaemolyticus pada hepatopankreas udang vaname.

Hasil penelitian pada parameter kinerja pertumbuhan udang berdasarkan
parameter TKH tidak menunjukkan perbedaan nyata antara perlakuan (P>0,05).
LPH pada perlakuan PRII tidak berbeda nyata dengan PRI dan PAII (P>0,05), rasio
konversi pakan pada udang vaname terendah pada PRIl dan tidak berbeda nyata
dengan PRI (P>0,05). Parameter enzim amilase, lipase, dan protease pada PRII
berbeda nyata dengan semua perlakuan (P<0,05). Retensi protein pada perlakuan
PRII 44,36+1,22 tidak berbeda nyata dengan perlakuan PRI, dan PAIl (P>0,05),
sedangkan retensi lemak pada perlakuan PRIl 37,73+1,79 berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya (P<0,05). Jumlah total bakteri pada usus di perlakuan PRII
berbeda nyata dengan PRI (P<0,05), sedangkan bakteri L. paracasei hanya
ditemukan pada perlakuan probiotik. Hasil pengukuran respons imun perlakuan
probiotik dan paraprobiotik mampu meningkatkan resistansi udang vaname
terhadap V. parahaemolyticus. Nilai tertinggi pada THC, RB, AF, dan PO setelah
perlakuan dan pasca injeksi V. parahaemolyticus yaitu pada perlakuan PRII.

Hasil pengamatan resistansi udang vaname setelah diuji tantang dengan V.
parahaemolyticus menunjukkan tingkat kelangsungan hidup perlakuan PRII
94,00+4,81 berbeda nyata dengan perlakuan PAI, PAIl dan kontrol (P<0,05).
Jumlah total bakteri V. parahaemolyticus di organ hepatopankreas pada perlakuan
PRIl 0,16£0,04 tidak berbeda nyata dengan KN 0£0,00 (P>0,05) namun berbeda
nyata dengan perlakuan paraprobiotik dan KP (P<0,05). Kesimpulan dari penelitian
ini yaitu pemberian probiotik dan paraprobiotik L. paracasei melalui pakan efektif
dalam meningkatkan kinerja pertumbuhan, respons imun, dan resistansi udang
vaname terhadap infeksi V. parahaemolyticus.

Kata kunci: Lactobacillus paracasei, paraprobiotik dan probiotik, udang vaname,
Vibrio parahaemolyticus



SUMMARY

SYARIFAH NURI KAMALIAH. Application of Probiotics and Paraprobiotic
Lactobacillus paracasei for The Prevention of Vibrio parahaemolyticus Infection
in Vannamei Shrimps. Supervised by MUNTI YUHANA, WIDANARNI, dan MIA
SETIAWATI.

Vannamei shrimp is one of the most economically valuable aquaculture
commodities in Indonesia. Vaname shrimp production has increased from year to
year. High productivity of vaname shrimp farming can be achieved by
implementing intensive farming by increasing the stocking density of vaname
shrimp and artificial feeding. The constraints of the super intensive culture system
can reduce water quality and will cause the growth of pathogenic bacteria in the
waters. One of most important pathogenic bacteria in vaname shrimp farming is
Vibrio parahaemolyticus which causes Acute Hepatopancreatic Necrosis Disease
(AHPND). Acute hepatopancreatic necrosis disease (AHPND) causes Vibrio
parahaemolyticus carrying the pirA and pirB strain. V. parahaemolyticus can
invade the digestive gland and hepatopancreatic cells damages, causing massive
dysfunction and mass shrimp mortality.

One way to overcome vibriosis disease in addition to feeding with a
balanced nutrient composition by adding probiotics to the feed. The survival of
probiotic microorganisms during the process of preparations and feed storage is a
challenge in the utilization of probiotics. This problem has led to a solution with the
application of paraprobiotic bacteria. Dead or inactive probiotic cells are referred
to this form of paraprobiotic. The concept of paraprobiotics is the utilization of non-
viable (dead) probiotics that can provide certain benefits to the host. Based on
research results and the benefits obtained, the application of paraprobiotics per oral
supplementation expected to be an alternative to obtain positive health effects for
vaname shrimp. This study aims to evaluate the effectiveness of probiotics and
paraprobiotics Lactobacillus paracasei in improving growth performance, immune
response, and resistance of vaname shrimp infected with Vibrio parahaemolyticus
AHPND strain.

The research design consisted of six treatments and three replicates. The
shrimp used were inaverage weight 0,63+0,01 gr. The probiotic strain used in this
study was Lactobacillus paracasei obtained from Gajah Mada University whereas
V. parahaemolyticus as a pathogenic strain which is a collection of the Aquatic
Organism Health Laboratory, Department of Aquaculture, FPIK, IPB. Vaname
shrimp were reared for 30 days and fed according to the treatments, namely (K-)
feeding without supplements and injected with PBS, (K+) feeding without
supplements and infected with V. parahaemolyticus (10* CFU/mL), (PRI) feeding
with probiotic L. paracasei cell density 10° CFU/mL at a dose of 1% (v/w), (PRII)
probiotic L. paracasei cell density 10° CFU/mL at 1% (v/w), (PAI) paraprobiotic
L. paracasei cell density 10° CFU/mL at 1% (v/w), (PAIl) paraprobiotic L.
paracasei cell density 10° CFU/mL at 1% (v/w), and each was infected with V.
parahaemolyticus (10* CFU/mL). Vaname shrimp rearing was continued after the
challenge test with V. parahaemolyticus via intraperitoneal except for the negative
control treatment which was injected with Phosphate Buffered Saline (PBS).
Observation parameters included growth performance (survival rate (SR), specific
growth rate (SGR), feed conversion ratio (FCR)); enzyme activity (amylase,



protease, and lipase); total bacteria and total probiotics in the shrimp intestine;
immune response (total hemocyte count (THC), phagocytosis activity, respiratory
burst activity (RB), phenoloxydase (PO); fat and protein retention, and total Vibrio
parahaemolyticus bacteria in the hepatopancreas of vaname shrimp.

Results of the study on growth performance parameters showed that SR did
not show significant difference between treatments (P>0,05). DGR in t PRII
treatment was not significantly different from PRI and PAII (P>0,05), the lowest
feed conversion ratio in vaname shrimp in PRIl and did not significantly different
from PRI (P>0,05). The enzyme parameters amylase, lipase, and protease in PRII
were significantly different from all treatments (P<0,05). Protein retention in the
PRII treatment 44,36+1,22 was not significantly different from the PRI and PAII
treatments (P>0,05), fat retention in the PRIl treatment 37,73£1,79 was
significantly different from the other treatments (P<0,05). Total bacteria in the gut
showed that PRII treatment was significantly different from PRI (P<0,05), while L.
paracasei bacteria were only found in the probiotic treatment. The results of
measuring that immune response of the probiotic and paraprobiotic treatments
showed that they were able to increase the resistance of vaname shrimp to V.
parahaemolyticus. The highest values for THC, RB, AF, and PO after treatment
and post-injection of V. parahaemolyticus were in the PRII treatment.

The observation of the resistance of vaname shrimp after challenge with V.
parahaemolyticus showed that the survival rate of the PRII treatment 94+4,81 was
not significantly different from the PRI 86+4,81 (P>0,05). The population of V.
parahaemolyticus in the hepatopancreas organ in PRIl treatment 0,16+0,04 was not
significantly different from KN 040,00 (P>0,05) but different significantly from the
probiotic treatments and the KP treatment (P<0,05). The conclusion of this study is
that the administration of the probiotic and paraprobiotic L. paracasei through feed
is effective in improving growth performance, immune response, and resistance of
vaname shrimp to V. parahaemolyticus infection.

Key words: Lactobacillus paracasei, paraprobiotic and probiotic, vaname shrimp,
Vibrio parahaemolyticus
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